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ABSTRAK 

Longsor yang berada pada ruas jalan Desa Carangwulung – Panglungan Wonosalam 

mengakibatkan amblesnya setengah dari badan jalan tersebut. Penelitian direncanakan  

dinding penahan tebing pada badan jalan  yang mengalami longsor. Tipe bangunan Penahan 

akan dipakai adalah tipe Grravity Ritaining Walll , Metode analisis yang digunakan yaitu 

analisis terhadap daya dukung tanah , analisis terhadap guling dan analisis terhadap 

pergeseran. kondisi existing lahan yang terdampak longsor memiliki elevasi yang tinggi dari 

posisi jalan raya Penelitian bertujuan untuk menganalisis stabilitas lereng. Hasil perhitungan 

Type 1 (Gravity Retaining Wall  I) dan Tipe 2 dikatakan aman terhadap bahaya guling maupun 

geser dan dilakukan perhitungan kapasitas daya dukung tanah dimensi dinding penahan 

dengan  cek terhadap guling dengan nilai 2,97 > 2 dan Cek terhadap geser cek terhadap geser 

= 2,22 KN >2 aman ,dan type 2 geser hitungan kapasitas daya dukung tanah pada dimensi 

dinding penahan dengan  cek terhadap guling dengan nilai 3,813 > 2 Cek terhadap geser cek 

terhadap geser = 2,67 KN>2 aman Type 3 Gabion Retaining Wall  dikatakan aman terhadap 

bahaya guling maupun geser dan dilakukan perhitungan kapasitas daya dukung tanah pada 

dimensi dinding penahan dengan  cek terhadap guling dengan nilai 7,5 > 2 dan Cek  geser 

cek terhadap geser = 3,95 KN>2 aman 
Kata kunci: Stabilitas tebing, Desain dinding penahan, Gravity Rhetaining Wal, Gabiion 

Rhetaining Wal. 

1. Pendahuluan 

Longsor tebing (slope flailue) merupakan fenomena alam, dalam longsor tebing  diklarifikasikan 

seperti Gerakan-gerakan ditanah karena suatu pergangguan atau disebabkan yang dipengaruhi dan 

penyebab terjadi kekuatab pergeseran serta meningkatkan pentgangan pergeseran ditanah[1].tujuan 

Untuk menganalisis perencanaan dinding penahan tebing yang cocok untuk tebing akibat longsor 

dan diketahui cara-cara mencegah longsor pada lereng/tebing yang dipakai dinding/tembok tahan 

tanah dan memakai methode analisis perhitungan untuk mencari keamanan kestabilitas 

lereng/temboknya[2]. 

Penentuan dinding penahan dinding di carangwulung kecamatan wonosalam kabupaten jombang 

dianalisis menggunakan tiga tipe yaitu dinding penahan tebing type dinding penahan tebing Gravity 

Retaining Wall I , tipe ke dua Gravity Retaining Wall II dan Gabion Retaining Wall (bronjong) 

berfungsi sebagai dinding penahan yang cocok di gunakan suatu lokasi yang akan dilakukan 

perencanaan pembangunan tersebut . dinding penahan tersebut[3][4] . 

Teori rankine merupakan digunakan analisis dimana dalam proses perencanaan dan perhitungan 

koefisien tekanan aktif , tekanan tanan aktif , tekanan aktif di belakang didnding , tekanan pasif , cek 

terhadap guling , cek terhada geser ,kapasitas ultimit , kapasitas ijin tanah dan tegangan tanah di 

bahwa dinding . Dan perhitungan tersebut untuk mengetahui desain perencanaan apakah aman atau 
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tidak[5][6].Pembangunan pada wilayah carangwulung kec wonosalam kab jombang  yang berbeda 

tipe yaitu tipe Gravity Retaining Wall I , tipe ke dua Gravity Retaining Wall II dan Gabion Retaining 

Wall (bronjong)[7][8]. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan metode yaitu metode analisis perhitungan untuk mencari nilai keamanan 

lereng terhadap daya dukung tanah[9][10], analisis terhadap guling dan analisis terhadap pergeseran. 

Untuk penentuan analisis tersebut diperlukan data tanah dan merencanakan desain , [11][12][13]data 

tanah untuk mencari jenis tanah dan berat jenis tanah untuk menentukan nilai sudut geser dan nilai 

factor kapasitas tanah sebagai menghitung factor guling dan pergeseran dilokasi pembanguna yang 

akan dibangun[14][15][16]. 

Setelah mendapatkan data tanah dan desain Langkah selanjutnya adalah menganalisis  

Perencanaan Dinding Penahan Tebing Akibat Longsor pada Ruas Jalan Carangwulung- Panglungan 

Wonosalam menggunakan metode analisis . Data tanah dari digunakan sebagai acuan penentuan 

perhitungan tersebut . 

Diagram alir kegiatan digunakan dalam upaya memudahkan pemahaman tahapan pemahaman 

penelitian. Adapun diagaram alir untuk penelitian ini ialah : 

Mulai

Identifikasi Masalah

Identifikasi Kebutuhan Data

Data Perencanaan

Data Primer

Pengukuran Kondisi 

Existing Wawancara

Data Sekunder

Data Topografi

Data Tanah

Peta Lokasi

Perhitungan Pembebenan Tanah

Perencanaan Desain Dinding Penahan 

Tanah

Desain DPT

Kesimpulan

selesai

Tidak
Syarat:

Perhitungan Stabilitas Dinding 

Penahan Tanah

1. Stabilitas Terhadap Keruntuhan 

Kapasitas Dukung Tanah F>2,5

2. Stabilitas Terhadap Guling 

FgL>2

3.Stabilitas Terhadap Pergeseran 

Fgs>2

Ya

 
Gambar 1. Flowchart 

Pada gambar diatas susunan tapahan di laksanakan ialah melakukan pengumpulan dokumen  

digunakan untuk proses perencanaan yang didapat  dari lapangan. Kedua yang dilakukan adalah 

mengelolah data yang sudah didapat melalui survei lapangan menggunakan metode analisis. 

Selanjutnya dihasilkan data dari perhitungan untuk menyusun kesimpulan. 

2.1 Karakteristik Tanah 

Tanah merupakan lapisan permukaan bumi yang berasal dari material induk yang telah 

mengalami proses lanjut, karena perubahan alami di bawah pengaruh air, udara Tanah macam-

macam organisme baik yang masih hidup maupun yang telah mati[18].Dalam penelitian ini 

diperlukan data tanah utuk bahan perhitungan  
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2.2   Perhitungan Dinding Penahan Tanah 

a. Gravity Rhetaining Wal 
 Tembok tahan ditanah ini tergantung pada beban struktur tembok nahan tanah itu 

sendiri, proses kerjanya adalah beban struktur akan menahan beban material yang ada dibelakangnya 

dinding sehingga materiall tidak mengalami longsor [16]. 

Koefsien tekanan aktif dapat dihitung menggunakan rumus yaitu: 

PA1  = Ka . 𝜸 . hs . H………………………………………(2.1) 

PA2   = ½ . ka . 𝜸 . hs . H 

PP   =  

Mo =  

Fs  = Mb / Mo 

Vo  = Pa1 + Pa2  

Vb = hs . R + PP 

 Fs = Vb / Vo 

 E =  

 Qu =  

 Qa = Qu / Fs 

 Q toe = ( R/B) . (1 + 6 . e / B ) 

 Q heel = ( R / B ) . ( 1 – 6 . – 0,14 / 1,5 ) 

Keterangan :                 

Pa1 = Penekanan ditanah aktif         

Pa2  = Penekanan ditanah aktif         

PP  = Penekanan ditanah menahan   

Mo = Cek terhadap guling   

Fs = momen penahan 

Vo = Cek terhadap geser 

Vb  = Cek nilai terhadap geser 

 Fs = perhitungan gaya penahan 

 E  = cek terhadap dukungan tanah  

Qu = kapasitas ultimit 

Qa = kapasitas ijin tanah 

Q toe = tegangan tanah  

Q heel = cek terhadap ke amanan 

b.  Ghabion Rhetaining Wal (bronjong) 
 Bangunan dinding nahan tanah ini berbentuk tibunan bebatuan yang diikat dengan 

kawat logam galvanis agar material/bebatuan tetap rapat dan tidak berpencar. Penempatan dinding 

penahan ditanah ini seperti tangga Dimana tiap ikatan logam yang berisi batuan/agregat akan 

ditumpuk rapi secara bertingkat mirip seperti anak tangga.   

        …………………………..(2.2) 

  
Dimana :

 dm  = ukuran material batu didalam bronjong/gabion  

Sf  = Faktor aman   

Cs = Koefisien stabilitas 

Cv   = Koefisien distribusi kecepatan = 1,283 – 0,2 log (R/W) (minimum   

1,00),dan =1,25 apabila pada bagian akhir tanggul atau terbuat dari beton.  

R  = Jari-jari lengkung garis pusat dari aliran sungai. 

W  = Lebar aliran air sungai  

d = Kedalaman aliran lokal saat kecepatan 

ãw = Berat satuan air 

ãs = Berat satuan batu 
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Fgl = 
∑𝑀𝑡

∑𝑀𝑔
 

V  = Kecepatan standar 

g  = Kecepatan gravitasi 

K1 = Faktor koreksi slope tebing sungai 

2.3  Tekanan Tanah Lateral 
   Penekanan ditanah aktif yaitu banyak penegangan pada aksi terjadi disebab bebanan, 

bedanya ketinggi permukaan air maupun diakibatkan sifat ditanah.  

 a.Tekanan tanah aktif  

  Ʈf = ć + Ɠv .tan θ . …………………………………(2.3) 

Dimana: τf  = Tahanan Geser Tanah 

    σv´  = Tahanan Efektif Tanah 

   ´  ϕ´ = Sudut Geser Tanah 

    c´  = Kohesi Tanah 

b. Penekanan tanah pasif 

      …..….…….........….(2.4) 

Dimana:  kp = koefisien tekanan tanah 

 ϒ = berat jenis tanah 

h2 = tinggi dinding penahan 

 h3 = tebal pondasi 

2.4 KeStabilitas Dinding Penahan Tanah 

Penekanan tanah dan gaya yang kerja didinding nahan tanah banyak berpengaruh kestabilitas 

didinding nahan tanah itu sendiri. Kestabilitas pada keruntuhan dukung tanah digaya horizontal dan 

vertikal oleh dinding/tembok terjadinya peneegangan ditanah 

  𝒇 =
𝐪𝐮𝐥𝐭

𝐪𝐦𝐚𝐱 
>2,5 …………………………………….…..(2.5) 

Dimana 

F  = Faktor keamanan pada keruntuhan dukungan tanah 

Qult  = daya tampung dukungan ultimit(kN/m2) 

Qmax = Penekanan disebabkan bobot struktur bangunan (kN/m2) 

a. Stabilitas Pada Penggulingan 

Kesetabilan struktur pada penggulingan overtunning stability perhitungan sama 

perbandingan pada jumlah momen disebabkan penggulingan. 

 …………………………………………………..…...(2.6) 

 Fgl  = Faktor keamanan disebabkan guling 

ƩMt  = Proses pada bobot sendiri pondasi (kNm)   

ƩMg  = Dimomen pada penekanan ditanah aktif (kNm) 

Fgl≥ 1,5  untuk tanah dasar granulher 

Fgl≥ 2     untuk tanah dasar k,ohesif 

b. Stabilitas terhadap penggeseran 

Disebabkan gaya dilateral sama penekanan ditanah aktif PA yang beraksi,makanya didinding 

penahan tanah bisa geser. 

 Gaya geser Vo = Pa1 +  Pa2………………………………..…(2.7)   

 Gaya penahan (Vb)  Vb = hs  . R +  pp 

 Cek terhadap geser Fs = Vb / Vo  > 1,5 

 Dimana  

Pa1 = Tekanan tanah  

Pa2 = Tekanan tanah akibat di belakang dinding 

PP   = Tanah penahan dinding penahan hs   

R     = Berat pembebanan 

Vb   = Gaya penahan 

V.o  = Gaya geser 
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F.gs.≥ 1,5.untuk.tanah.dasar.granuler 

F.gs.≥.2.untuk.tanah.dasar.kohesif 

3. Hasil dan Pembahasan 

1. Jenis Tanah 

 Pada jensi tanah di wilayah kecamatan wonosalam desa carang wulung ialah jenis tanah Andusol 

tanah ini merupakan tanah di wilayah pegunungan yang keluar dari kandungan induk abu vullkanis 

.rata-rata tanah andusol dijumpai di dataran tinggi dekat gunung berapi tanah andusol ialah 

mempunyai solum lapisan diatas tanah dengan proses dekomposis (pelapukan). 

2.  Karakteristik tanah 

Tanah Andosol  ini mempunyai karakteristik jenis tanah coraknya hitam kelabu atau coklat tua  

, teksturnya yang berdebu,lempung kelanauan atau lanau kepasiran . 

    4.1 Tabel berat Jenis 

 

(Sumber : Hardiyatmo,2012) 

Sumber tabel sudut geser untuk karakteristik tanah andosol untuk kelanauan kepasiran  di 

ambil φ 25 sumber tabel nilai faktor kapsitas sudut geser φ 25 didapat nilai Nc 20,71 , Nq 10,7 , Ny 

6,8 , Nc 10,9 

4.2 Tabel Sudut Geser     4.3 Tabel Nilai Faktor Kapasitas 
   

 

 

 

 

 

  

(sumber : Wesley , L.D..1997)    (Sumber dari Bowles, 1992) 

1) Pembebanan DPT 

Type 1 (Gravity Retaining Wall  I) 

 

h 1 = 3.50 m 

h 2 = 3.60 m 

h 3 = 0.50 m  

b 1 = 0.50 m 

b 2 = 2.00 m 

b 3 = 1.00 m 

b 4 = 1.40 m 

     Gambar 4.2 Gambar Potongan Bangunan Penahan Tanah 

Dokumen Tanah 

  ϒ  = 15 kn/m3 

  Φ = 25° 

  C = 0 

Diperoleh adanya beban rata tambah diatas tanah (Jalan Raya) 

q: 10kN/m3 

ka = Tan2 (45 – φ /2) 

dipakai rumus persamaan 

Ka =  0.405 

koefisien tekanan tanah aktif (kp) 

Kp = 2.466 

Tekanan tanah keaktif 

Bahan Berat Jenis Tanah Kn/m3

Tanah Andosol 15-17
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Sebab dibeban rata tambah (PA1) 

hs  = q/γ = 10/15 = 0.6 

pa1=                                           = 14,58 kN 

Disebabkan tanah dibelakang bangunan  (PA2) 

PA2 = 1/2.ka.γ.H.H             = 58,32kN 

PP = ½.kp.γ.(h2+h3).(h2+h3)   = 73.98kN 

Tabel 4.4 Beban yang bekerja dan lengan monen 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 4.4 Beban yang bekerja dan lengan monen 

Cek pada penggulingan 

Ketika pengguling  (Mo) 

Mo =   = 151.63 KNm 

Dari perhitungan diatas di dapat nilai Mo sebesar 151.63 KNm Momen penahan (Mb) 

Cek pada pergeseran  

Vo = Pa1+Pa2    = 72.90 KN                 

Dari hasil perhitungan gaya geser di dapat nilai Vo sebesar 72.90 KN  

 Gaya penahan (Vb)  

Vb = hs  . R +  pp    = 200,52 

Dari hasil perhitungan gaya penahan di dapat nilai Vb sebesar 162.27kN 

Cek pada pergeseran (Fs min = 1,5) 

  = 200,52 / 72.90   = 2.75 > 1,5 ok 

Pada hitungan cek pergeseran mendapatan hasil 2.75 kN dan kepastian lebih gede dari 1,5 kN hingga 

mendapat dikatakan aman atau layak. 

Pengecekan pada daya dukung ditanah 

Ehksentrisitas (e) 

e =   = -0,14 < B/6 = 0,40 KN ok 

Hasil dari hitungan cek pada daya dukung tanah didapat nilai -14 kN dengan ketentuan harus lebih 

besar dari 0,40 kN sehingga dapat dikatakan aman atau layak.. 

Kapasitas ultimit (Qu) 

Qu = C.Nc+𝛾.Nq.Df.+0,5.𝛾𝑏.B.𝑁𝛾 

Dimana :  

Qu = 0 . 20,71 + 15 . 10,7 .5 + 0,5 .15 .1.5 .9.7 

Qu = 0 + 802,5 + 109.125 Qu = 911,625kN / 𝑚2  

Dari hasil hitungan Kapasitas ultimit dari nilai Qu sebesar 911,625  kN/𝑚2 

Daya izin tanah (Qa) 

 Fs = 3 

Qa = Qu/Fs      = 303,875kN/ 𝑚2  

  

 

 

 

 

                    Gambar 4.5 Gaya yang bekerja pada bangunan 

Tegangan tanah dibawah bangunan (Q toe dan q heel)         

Q toe = (R/B).(1+6.e/B) = 61,864  kN/m2    < Qa= 303.875kN/ 𝑚2 

Komponen Luas 

(m2) 

Berat 

(kN) 

Lengan 

(m) 

Momen 

(Kn m) 

W1 0.15 3,22 3,15 10,14 

W2 3.55 76,32 3,90 297,64 

W3 1.36 29,24 3,20 93,56 

W4 1.05 22,57 2,65 59,81 

W5 1.50 32,25 2,50 80,62 

W6 1.20 25,80 3,20 82,56 

W7 1.00 21,50 1,00 21,50 

  R = 210,90  Mb = 645,83 
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Dari perhitungan qtoe didapat nilai 61,864 kN/m2 dengan ketentuan nilainya harus kurang dari    

303.875kN/ 𝑚2 sehingga dapat dikatakan aman tau layak. 

Qheel = (R/B).(1-6.e/B) = 64.676 kN/m2  < Qa= 0kN/ 𝑚2 

Dari perhitungan qheel didapat nilai 64.676 kN/m2  dan ditentukan nilainya wajib lebih gede dari 0 

kN/ 𝑚2 hingga mendapat dikatakan aman. 

Type 2 (Gravity Retaining Wall II ) 

Keterangan : 

h 1 = 3.00 m 

h 2 = 3.06 m 

h 3 = 0.50 m  

b 1 = 0.50 m 

b 2 = 2.00 m 

 

 

 

Gambar 4.6 Gambar Potongan Dinding Penahan Tanah 

  

koefisien tekanan tanah aktif (kp) 

dipakai rumus persamaan 

hs   = q / γ = 25 / 15   = 1.60 

pa1 = ka . γ . hs . H   = 34.02 kN  

Akibat tanah dibelakang dinding  (pa2) 

Pa2 =    = 22.32kN  

Pp   = ½.kp.γ.(H2+H3).(H2+H3)  = 37.209Kn  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Beban yang bekerja dan lengan monen 

Cek pada penggulingan 

Daya pada Penggulingan  (M o) 

Mo = (Pa1 .H/2) + (pa2.H/3)           = 85,426 KN/m 

Dari perhitungan diatas di dapat nilai Mo sebesar 85,426 KNm 

Momen penahan (Mb) 

Berat beton                                   = 24KN/m3  

Fs = Mb / Mo                     =  325,71/ 85,42   = 3,813 >2 (aman) 

Hasil dari perhitungan cek terhadap guling didapat hasil 3,813 KN dengan ketentuan harus lebih 

besar dari 2 KN sehingga dapat dikatakan aman atau layak 

Cek terhadap geser 

Gaya geser Vo = Pa1 +  Pa2  = 56,34 KN                 

Gaya yang nahan (Vb) 

Vb =  . R +  pp    = 150,609 KN 

Fs  = Vb / Vo  = 150,609 / 56,34  = 2,67 > 1,5 (aman) 

Perhitungan cek pada pergeseran mendapat 1,75 kN dan penentuan wajib lebih gede dari 1,5 kN 

hingga mendapat dikatakan aman  

Pengecekan terhadap daya dukungan ditanah 

Eksentrisitas (e) 

Komponen Luas 

m2 

Berat 

(kN) 

Lengan 

(m) 

Momen 

(kN/m) 

W1 0.15 0,33 1.25 2.81 

W2 5.40 11,88 2.75 222.28 

W3 1.55 3,41 1.75 40.68 

W4 1.20 2,64 1.30 23.40 

W5 0.70 1,54 0.88 9.24 

W6 0.60 1,32 0.80 7.20 

W7 1.00 2,20 1.00 12.00 

W8 1.50 3,30 0.28 6.30 

W9 0.50 1,10 0.24 1.80 

  R=189  Mb=325,71 
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  = 1,00 – 1.27 = -0,27 <  B / 6 = 0,30 m ok 

Hitungan pengecekan pada daya pendukung ditanah mendapat nilai -0,27 kN dan penententuan harus 

lebih kecil dari 0,30 kN hingga mendapat dikatakan aman. 

Kapasitas ultimit (Qu)  
 

Dimana :  

Qu = 0 . 20,71 + 15 . 10,7 .5 + 0,5 .15 .2.00 .6,8 

Qu = 0 + 802,5 + 109.125 Qu = 904,5kN / 𝑚2  

Daya tampung ijin tanah (Qa) 

Fs  = 3  Qa =  = 904,5/3  = 301,5kN/ 𝑚 

 

 

 

 

 

 

                  

Gambar 4.8 Gaya-gaya bekerja pada bangunan 

Tegangan tanah dibawah bangunan (qtoe dan q heel) 

Q toee= (R/B).(1+6.e/B) = 0,343 kn/m2 < Q a = 301,5 kN/ 𝑚2 

Dari perhitungan qtoe didapat nilai 99.805 kN/m2 dengan ketentuan nilainya harus kurang dari 

303.875kN/ 𝑚2 sehingga dapat dikatakan aman tau layak. 

Qheel= (R/B).(1+6.e/B)            = (94.5) . (0.19) 

Dari perhitungan qheel didapat nilai (0,19kN/m2)  dan ketentuan nilainya harus lebih dari 0 kN/ 𝑚2 

hingga dapat dikatakan aman atau layak= 0,19 kN/m2 <Qa= 0 kN/ 𝑚2 

Type 3  Gabion wall (bronjong) 

Dimensi Bronjong Konstruksi bronjong merupakan anyaman kawat baja yang dilapisi dengan seng 

atau galvanis. Anyaman kawat baja ini membentuk sebuah kotak atau balok. untuk mencegah longsor 

di ruas jalan carang wulung – panglungan kec wonosalam kab jombang Dipasang pada area tebing 

mengatasi longsor. 

Analisis Kapasitas Bronjong 

• Volume bronjong (V) 

V = 2 x 1 x 0,5 = 1 m3 

• Berat.jenis.batu.(Bj) 

Bj.= 1500.kg = 1,5.ton/m3 = 15 KN/m3  

• Berat.bronjong.(G) 

G = V x Bj = 1 x 1,5 = 1,5.ton 

Volume bangunan dinding penahan bronjong./.gabion (24meter- 40meter) dengan jumlah 9 trap 

Total  = 1.668 kg = 1,668 ton  

 
Gambar.4.9 Gambar Potongan bangunan Penahan Tanah Bronjong 

Diketahui.konstruksi.bronjong.yang.menahan tanah dibelakangnya 

Seperti.gambar.terlampir.data : 
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Bagian Luas Berat 

(KN) 

Lengan 

(m) 

Momen 

(KN m) 

W1 5 75 1.00 75 

W2 2 30 2.00 60 

W3 3 45 3.50 157,5 

W4 3 45 4.50 202.5 

W5 3 45 5.50 247,5 

W6 3 45 7.00 315 

W7 6 90 9.00 810 

W8 7 105 11.00 1.155 

W9 8 120 13.00 1,560 

  ∑w = 600  ∑Mw=3.428 

 

Beban.merata.permukaan (q) q   = 24 KN/m2 

Tinggi.bronjong.diatas.tanah (H).H  = 11.50 m 

Faktor geser tanah (f)   = 1.50 

Data Tanah : 

γ = 15 KN/m3 

ϕ = 25° 

c = 0 

koefisien penekanan ditanah aktif (ka) 

 
 dipakai rumus persamaan 

Ka = 0.405 

koefisien penekanan tanah aktif (kp) 
 = 2.466 

Menghitung.Pa.akibat.beban.merata.Pa1  

Pa1 = q.H.Ka = 111,7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. Sketsa Diagram Tekanan Tanah 

Menghitung.Stabilitas.Guling.dan.Stabilitas.Geser 

Dalam perencanaan suatu konstruksi dinding penahan perlu di pertimbangkan stabilitas gulingya. 

Tabel  Tabel Perhitungan Momen Tahanan 

 

 

 

 

 

 

Gaya tekanan tanah (P) 

Penekanan pada tanah keaktif (Pa) 

Disebabkan beban rata diatasnya (pa2) 

hs  = q/γ = 24/ 15 = 1,6 

PA1 = ka.γ.hs .      = 111,7 kN 

Tekanan tanah pasif (Pp) 

PP = (½.ɤt.H2.Kp).H2 = 41.5 

KP  = 1 / Ka = 2,46 

Jarak (y) 

Y1 = 1/3 . h1 = 3.83 

Y2  = 1/3 . h2 = 0.5 
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No.  Tekanan Tanah (P) Jarak  

(y) 

Momen 

(Mg) Ton 

(p*jarak)  

Momen (KN) 

1.  Tanah aktif (Pa) = 69.8 3,83 265,4 260 

2.  Tanah Pasif (Pp) = 401,7 0,5 200,5 196 

 ∑H = 139.3  =392,3 ∑Mgl=456 

 

 

Gambar 4.11 Kegayaan yang bekerja pada bangunan 

Tabel  Perhitungan Momen Guling 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil perhitungan 

Faktor Keamanan Terhadap Guling: 

Kegeseran pada bangunan penahan tanah dipengaruhi karena gaya horizontal  lebih besar dari gaya 

vertical. hitung kestabilitas pergeseran. 

Menggunakan parameter dari tanah asal 

Lebar bronjong (b)  

Tan ɸ = tan 25             = 0,46 

Gaya menahan pergeseran 

∑Rh =  c’ . b + ∑W . tanɸ    = 276 

Maka : 

Fgs  = 3.95   ≥ 1.5 (aman) 

4. Kesimpulan dan Saran 
Pada studi perencanaan konstruksi dinding penhan  sebagai alternatif penanganan longsor di 

ruas jalan carangwulung-panglungan Kecamatan wonosalam Kabupaten jombang  dengan  3 tipe 

dinding penhan yang berbeda dan mendapatkan  hasil seperti pada berikut: 

1) Type 1 (Gravity Retaining Wall  I) dan Type 2 (Gravity Retaining Wall  II) 

perhitungan keseluruhan bangunan dinding penahan tipe satu diatas dikatakan aman 

terhadap bahaya guling maupun geser dan dilakukan perhitungan kapasitas daya dukung 

tanah pada dimensi dinding penahan dengan  cek terhadap guling dengan nilai 2,97 > 2 dan 

Cek terhadap geser cek terhadap geser = 2,22 KN > 2 aman dan type yang ke 2 cek terhadap 

guling dengan nilai 3,813 > 2 dan Cek terhadap geser cek terhadap geser = 2,67 KN >2 aman 

2) Type 3 (Gabion Retaining Wall / Bronjong) 

perhitungan keseluruhan bangunan dinding penahan tipe 3 ini aman terhadap bahaya guling 

maupun geser dan perhitungan daya dukung tanah pada dimensi dinding penahan dengan  

cek terhadap guling dengan nilai 7,5 > 2 dan Cek terhadap geser cek terhadap geser = 3,95 

KN > 2 aman. 

 Saran dalam penelitian ini adalah penanaman vegetasi pada lereng untuk mencega 

terjadinya kelongsoran tepihan lereng, pembuatan saluran air di daerah dinding penahan 

tersebut,saran dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan penanggulangan potensi 

gerusan tebing. 
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